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MOTTO 

 

Sesungguhnya, sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 

kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh (urusan yang lain). 

(Q.S Al-Insyirah :6-7) 

 

“Susah, tapi Bismillah” 

(Fiersa Besari) 
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ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

DITINJAU DARI GAYA BELAJAR SISWA PADA MATERI SISTEM 

PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL KELAS VIII  

Oleh : Anis Luluk Rahmadhani  

NIM.18106000053 

ABSTRAK 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran 

matematika, dengan pandangan bahwa matematika dapat membantu dalam 

memecahkan persoalan baik dalam pelajaran lain maupun dalam kehidupan sehari-

hari. Terlepas dari itu, salah satu aspek yang mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah adalah gaya belajar yang sangat perlu diperhatikan. Dengan 

mengetahui gaya belajarnya dan menggunakan cara efisien sesuai dengan gaya 

belajar maka akan memperoleh hasil belajar yang baik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan dan menelaah kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 

VIII pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).  

Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif-kualitatif. Prosedur penelitian 

kualitatif ini terdiri dari tahap pra penelitian meliputi wawancara dengan guru 

matematika dan penyusunan instrumen penelitian, tahap penelitian meliputi 

pemberian tes tertulis, angket dan wawancara dengan siswa, serta tahap analisis 

data yaitu mengolah data yang didapat dari lapangan sehingga peneliti dapat 

menjawab rumusan masalah. Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Ngluwar dengan 

subjek yang diteliti adalah siswa-siswi kelas VIII C. Adapun instrumen yang 

digunakan untuk megumpulkan data adalah peneliti sebagai instrumen utama yang 

dibantu dengan lembar tes, angket dan pedoman wawancara, untuk kemudian 

diolah menjadi sebuah data. Kemudian dilakukan triangulasi data untuk 

mendapatkan keabsahan data 

Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa dengan gaya belajar yang berbeda 

yaitu visual, auditorial, dan kinestetik juga mempunyai tingkat kemampuan 

pemecahan masalah yang berbeda. Karakteristik siswa dengan gaya belajar visual 

dalam menyelesaikan soal mampu menuliskan informasi dari masalah yang 

diajukan dengan kalimat yang jelas dan rinci, kemudian siswa cenderung 

menuliskan kesimpulan dan  memeriksa kembali jawaban dengan cara logis. Siswa 

gaya belajar auditorial dalam menyelesaikan soal mampu menuliskan informasi 

dari masalah yang diajukan tetapi kurang lengkap, mampu menjelaskan secara rinci 

informasi yang diketahuinya melalui wawancara, akan tetapi siswa tidak mampu 

menginterpretasi dan memeriksa kembali hasil. Siswa gaya belajar kinestetik 

cenderung menuliskan informasi dengan menuliskan secara singkat, menyusun 

rencana penyelesaian, serta mampu menggunakan langkah penyelesaian dengan 

benar. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah dengan mengembangkan model 

pembelajaran sesuai gaya belajar siswa untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah berdasarkan data yang sudah penulis paparkan. 

Kata kunci : Pemecahan masalah, Gaya Belajar, Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan menjadi kebutuhan pokok bagi manusia, karena pendidikan 

berperan penting dalam meningkatkan kualitas hidup dan pembentukan karakter 

seseorang. Menurut Trianto, pendidikan yang dapat mendukung pembangunan di 

masa mendatang adalah pendidikan yang dapat meningkatkan potensi peserta didik, 

sehingga mampu menghadapi dan memecahkan permasalahan kehidupan yang 

dihadapinya (Widiawati & Sofyan, 2013: 100). Tuntutan dasar pada sektor 

pendidikan adalah dapat menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas dan mampu menghadapi era globalisasi. Semua pihak yang 

berkecimpung di dunia pendidikan dituntut untuk dapat menemukan penyelesaian 

masalah pendidikan, disamping terus berusaha menyempurnakan kualitas 

pendidikan, agar sesuai dengan keadaan zaman.  

Salah satu mata pelajaran yang mendapat perhatian lebih adalah 

matematika. Matematika menjadi salah satu cabang ilmu yang mendasari 

perkembangan ilmu lainnya, tentu memiliki peran yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Hal ini merujuk pada realita bahwa hampir setiap sektor 

kehidupan membutuhkan matematika sebagai pemecahan masalahnya. Matematika 

merupakan ilmu pengetahuan yang penting dalam perkembangan pengetahuan dan 

teknologi. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Sariningsih & Purwasih (Selvia, 

dkk, 2019: 262) bahwa pendidikan matematika mampu mendorong masyarakat 

untuk selalu maju terhadap ilmu pengetahuan, terbukti dengan adanya banyak hasil 

perkembangan di bidang IPTEK yang semakin canggih dan modern. Seiring dengan 

peran pentingnya, pelajaran matematika menjadi pelajaran yang wajib diberikan 
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kepada siswa dari sekolah dasar hingga menengah atas.  Matematika menjadi sarana 

bagi siswa baik di tingkat dasar atau menengah untuk dapat menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis, logis, dan kreatif. Berdasarkan Undang-undang No.59 

Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 bahwa pembelajaran matematika pada tingkat 

menengah bertujuan untuk memahami konsep matematika, memecahkan masalah, 

menggunakan penalaran matematis, mengkomunikasikan masalah secara 

matematis, dan memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai dalam 

matematika. 

Berdasarkan hal tersebut, salah satu kompetensi yang harus dimiliki siswa 

adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini sejalan dengan yang 

dikatakan oleh National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) pada tahun 

2000, pemecahan masalah (problem solving) merupakan satu di antara lima 

kemampuan standar proses yang harus dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran 

matematika, di mana siswa harus mempelajari matematika melalui pemahaman dan 

aktif membangun pengetahuan baru dari pengalaman dan pengetahuan yang telah 

dimiliki sebelumnya (Purnama & Mertika, 2018: 59). Pentingnya kemampuan 

pemecahan masalah yang dimiliki siswa dikemukakan juga oleh Branca (Sitohang, 

2020: 3) yaitu : (1) Kemampuan menyelesaikan masalah merupakan tujuan umum 

pengajaran matematika (2) Pemecahan masalah yang meliputi metode, prosedur, 

dan strategi merupakan inti dan utama dalam kurikulum matematika (3) Pemecahan 

masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika. 

Walaupun kemampuan pemecahan masalah matematis sangat penting tetapi 

pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di 

Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh 
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Suci & Rosyidi (2012: 1), bahwa pembelajaran matematika di sekolah selama ini 

kurang memberikan kesempatan bagi siswa dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa, sehingga dampaknya siswa memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang belum memadai. Selanjutnya 

Sumarmo dalam hasil studinya menemukan bahwa tingkat berpikir formal siswa 

belum berkembang secara optimal dan kemampuan pemecahan masalahnya masih 

rendah (Kurniawan, 2016: 76).  

Sejalan dengan hal tersebut, hasil pengamatan oleh Hamimah (2019: 5) 

yang dilakukan pada siswa kelas VII D di SMP N 1 Teras, kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa masih rendah. Hal tersebut terlihat dari hasil observasi 

awal yang menunjukkan bahwa : 1) Siswa yang dapat memahami masalah hanya 

10 siswa yaitu sebesar 31.25%. 2) Siswa yang dapat menyusun rencana 

penyelesaian masalah hanya 7 siswa yaitu sebesar 21.875%. 3) Siswa yang dapat 

melaksanakan rencana penyelesaian pemecahan masalah matematika hanya 9 siswa 

yaitu sebesar 28.125%. 4) Siswa yang melihat kembali hasil yang diperoleh hanya 

6 siswa yaitu sebesar 18.75%. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Martalia Ardiyaningrum (2013: 66) pada siswa kelas VII A SMP Muhammadiyah 

9 Yogyakarta, hasil penelitian pretest siklus I hanya terdapat 1 siswa yang mampu 

mencapai skor kemampuan pemecahan masalah  70. Hal ini berarti sebagian besar 

siswa kelas VII A SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang masih rendah. 

Dalam proses pembelajaran, keberhasilan belajar dalam memecahkan suatu 

masalah yang dicapai siswa tidak hanya bergantung pada proses pembelajarannya, 

melainkan bergantung pula dari faktor siswa itu sendiri. Terdapat beberapa faktor 
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yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, salah 

satunya adalah gaya belajar (Richardo, dkk, 2014: 144). Gaya belajar setiap siswa 

berbeda-beda. S.Nasution (dalam Wassahua 2016: 89) menyatakan bahwa gaya 

belajar adalah cara konsisten yang dilakukan oleh seorang murid dalam menangkap 

informasi, cara mengingat, berfikir, dan memecahkan soal. Semakin seseorang 

mengetahui gaya belajarnya dan menggunakan cara efisien sesuai dengan gaya 

belajar maka akan memperoleh hasil belajar yang baik (Wulandari, 2011: 45) 

Menurut Bobbi dePorter (dalam Setiawan & Waspodo, 2015: 33) menyebutkan 

bahwa gaya belajar siswa khususnya untuk menerima informasi berbeda-beda. 

Bobbi dePorter membagi gaya belajar tersebut dalam tiga kelompok yaitu 

kelompok pembelajaran visual yang mengakses pembelajaran melalui citra visual, 

kelompok pembelajar auditorial yang mengakses pembelajaran melalui citra 

pendengar, dan kelompok pembelajar kinestetik yang mengakses pembelajaran 

melalui gerak, emosi, dan fisik.  

Sangat penting seorang guru mengenali gaya belajar yang dimiliki oleh 

setiap siswa. Hal tersebut karena guru perlu tahu bagaimana sebenarnya jalan atau 

proses matematika itu dapat dipahami siswa. Dengan mengetahui gaya belajar 

siswa akan sangat membantu guru dalam proses pembelajaran. Guru dapat 

membantu siswa memaksimalkan penyelesaian masalah matematika dan 

mendorong siswa mengkontruksi pengetahuan di benak mereka berdasarkan gaya 

belajarnya sendiri (Umrana, dkk, 2019: 69).  

Salah satu materi pada matematika yang sering dikaitkan dengan 

pemecahan masalah adalah sistem persamaan linear dua variabel. Menurut 

Wulandari (2016: 725) Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah 
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salah satu materi dalam mata pelajaran matematika yang membutuhkan pemecahan 

masalah sebagai tujuan, proses, dan keterampilan dasar.  Dalam menyelesaikan soal 

materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) siswa membutuhkan 

ketelitian dan kefokusan yang tinggi karena materi ini terbilang abstrak. Selain itu, 

siswa dituntut untuk menyelesaikan soal materi SPLDV dengan langkah yang 

terstruktur, sebab ketidakhirarkian setiap proses menyebabkan hasil yang salah.  

Beberapa hal yang menjadi latar belakang dalam penelitian ini bahwa sangat 

penting untuk mencari informasi mengenai kemampuan pemecahan masalah 

matematika yang difokuskan pada gaya belajar siswa. Berdasarkan pemaparan 

diatas, peneliti akan memfokuskan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika ditinjau dari Gaya Belajar Siswa pada Materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Kelas VIII”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dapat diidentifikasi sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan survey, diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik rendah sehingga perlu diketahui dimana kesulitan yang 

dialami peserta didik.  

2. Dalam pembelajaran, guru belum memberikan soal yang memenuhi indikator 4 

kemampuan pemecahan masalah yaitu menginterpretasi dan memeriksa kembali 

hasil.   

3. Setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, akan tetapi cara 

guru mengajar tidak memperhatikan variasi gaya belajar siswa. 
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4. Belum pernah dilakukan tes kemampuan pemecahan masalah matematika 

ditinjau dari gaya belajar terhadap peserta didik SMP N 1 Ngluwar 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan ruang lingkup yang telah dipaparkan, maka peneliti perlu 

membatasi permasalahannya supaya lebih fokus dan optimal dalam penelitian ini. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini menggunakan acuan 

tahap pemecahan masalah menurut George Polya yang terdiri dari empat tahap 

pemecahan masalah, yaitu: 1) Memahami masalah; 2) Menyusun rencana 

penyelesaian; 3) Melaksanakan rencana penyelesaian; 4) Menginterpretasi dan 

memeriksa kembali hasil. 

2. Gaya belajar dalam penelitian ini menggunakan gaya belajar berdasarkan 

prefensi sensori yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik menurut 

Bobbi de Porter 

3. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel pada indikator 4.5 menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linier dua variabel. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dapat 

dirumuskan dalam penelitian sebagai berikut: Bagaimana deskripsi dan hasil 

analisis kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari gaya belajar 

siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel kelas VIII? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mengetahui hasil analisis 

kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari gaya belajar siswa pada 

materi sistem persamaan linear dua variabel kelas VIII. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilaksanakan diharapkan dapat memberikan manfaat 

di antarannya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Guru 

a. Guru mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika 

berdasarkan gaya belajar siswa. 

b. Mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan gaya 

belajar siswa membuat guru dapat memilih model dan strategi pembelajaran 

yang tepat untuk masing-masing siswa supaya pembelajaran lebih efisien 

bagi seluruh siswa. 

c. Memperbaiki program pembelajaran jika dirasa ada yang kurang serta 

memperbaiki inovasi dalam proses pembelajaran setelah mengetahui 

kondisi kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari gaya 

belajar siswa.  

2. Untuk Siswa 

a. Mengetahui sejauh mana kemampuan pemecahan masalah matematika 

berdasarkan gaya belajar siswa. 
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b. Memberikan gambaran kepada peserta didik, bahwa kesadaran gaya belajar 

yang sesuai dengan dirinya dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah matematika. 

c. Peserta didik dapat mengetahui dimana letak kesulitan dalam memecahkan 

masalah matematika khususnya materi sistem persamaan linear dua variabel 

dan sebagai bahan pertimbangan bagi siswa dalam mengoreksi 

kekurangannya guna meningkatkan hasil belajarnya. 

d. Hasil penelitian dapat memberikan sumbangan dan dapat digunakan sebagai 

kerangka acuan, bahan kajian, dan pengembangan penelitian bidang 

pendidikan matematika. 

3. Untuk Penulis 

a. Untuk menambah dan memperluas keilmuan penulis tentang bagaimana 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan gaya belajar 

yang dimilikinya.   

b. Bekal dan pengalaman menjadi seorang calon guru. 

c. Mengetahui bahwa tiap individu memiliki kemampuan pemecahan masalah 

matematika yang berbeda berdasarkan gaya belajar masing-masing 

sehingga lebih siap dan bijak menjalani proses menjadi pendidik.  

G. Definisi Istilah 

 Beberapa istilah penting dalam judul ini perlu diberi penjelasan agar tidak 

terjadi perbedaan tafsir dan untuk memberikan kepastian kepada pembaca tentang 

arah dan tujuan yang akan dicapai. Beberapa istilah penting tersebut adalah : 
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1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika : Kemampuan siswa dalam 

upaya mencari jalan keluar dengan menggunakan kegiatan matematik untuk 

memecahkan masalah dalam matematika.  

2. Gaya belajar : Cara termudah bagi setiap individu untuk belajar dan bagaimana 

mereka memahami suatu pelajaran.  

3. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel : Suatu sistem yang terdiri atas dua  

persamaan linear dua variabel yang mempunyai hubungan diantara keduanya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan pada BAB IV, 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagia berikut : 

1. Siswa gaya belajar visual dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi 

dan sedang mampu memecahkan masalah melalui empat tahap pemecahan 

Polya, namun untuk subjek visual dengan kemampuan pemecahan masalah 

rendah hanya mampu melaksanakan tiga dari empat tahap pemecahan 

Polya. Siswa gaya belajar visual dalam menyelesaikan soal sistem 

persamaan linear dua variabel pada langkah memahami masalah siswa 

mampu menuliskan informasi dari masalah yang diajukan dengan kalimat 

yang jelas dan rinci, siswa mampu menyebutkan syarat cukup dan syarat 

perlu dari setiap masalah. Siswa tidak mengalami kesulitan dalam 

memahami masalah. Pada langkah merencanakan penyelesaian siswa 

mampu menyusun rencana penyelesaian. Pada langkah melaksanakan 

rencana, siswa menganalisis masalah dengan baik, siswa 

mengimplementasikan strategi penyelesaian, dan siswa mampu 

menggunakan langkah penyelesaian dengan benar. Pada langkah melihat 

kembali siswa cenderung menuliskan kesimpulan dan  memeriksa kembali 

jawaban dengan cara logis. 

2. Siswa gaya belajar auditorial dengan kemampuan pemecahan sedang 

mampu memecahkan masalah melalui tiga tahap pemecahan Polya. 
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Sedangkan siswa gaya belajar auditorial dengan kemampuan pemecahan 

masalah rendah hanya mampu menyelesaikan masalah pada indikator 1 saja. 

Siswa gaya belajar auditorial dalam menyelesaikan soal sistem persamaan 

linear dua variabel pada langkah memahami masalah siswa mampu 

menuliskan informasi dari masalah yang diajukan tetapi kurang lengkap. 

Siswa auditorial bisa menjelaskan secara rinci informasi yang diketahuinya 

melalui wawancara. Pada langkah merencanakan penyelesaian siswa 

mampu menyusun rencana penyelesaian. Pada langkah melaksanakan 

rencana, siswa menganalisis masalah dengan baik, siswa 

mengimplementasikan strategi penyelesaian, dan siswa mampu 

menggunakan langkah penyelesaian dengan benar. Siswa tidak 

melaksanakan indikator 4 yaitu memeriksa kembali jawaban.  

3. Siswa gaya belajar kinestetik dengan kemampuan pemecahan masalah 

tinggi dan sedang mampu memecahkan masalah melalui empat tahap 

pemecahan Polya. Siswa gaya belajar kinestetik dalam menyelesaikan soal 

sistem persamaan linear dua variabel pada langkah memahami masalah 

cenderung menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan 

menuliskan secara singkat. Siswa tidak mengalami kesulitan dalam 

memahami masalah. Pada langkah merencanakan penyelesaian siswa 

mampu menyusun rencana penyelesaian. Pada langkah melaksanakan 

rencana, siswa menganalisis masalah dengan baik, siswa 

mengimplementasikan strategi penyelesaian, dan siswa mampu 

menggunakan langkah penyelesaian dengan benar. Pada langkah melihat 

kembali siswa mampu memeriksa kembali jawaban.  
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4. Fenomena yang terjadi dalam penelitian ini yaitu terdapat siswa dengan 

gaya belajar yang berbeda mempunyai tingkat kemampuan pemecahan 

masalah yang berbeda pula. Fenomena tersebut disebabkan oleh cara guru 

dalam mengajarkan materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV).  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat 

disampaikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika, 

hendaknya guru tidak hanya memperhatikan siswa yang memiliki gaya 

belajar tertentu saja. Guru harus memperhatikan seluruh siswa dengan 

merata, artinya bahwa guru harus mengembangkan cara agar dapat 

memperhatikan secara keseluruhan siswa yang mempunyai gaya belajar 

yang berbeda.  

2. Guru sebaiknya mengembangkan juga pembelajaran yang mengaitkan 

dengan gaya belajar siswa dan kemampuan pemecahan masalah yaitu 

pembelajaran Problem Based Learning berbasis Quantum Learning. PBL 

berbasis Quantum Learning dapat mengarahkan siswa untuk dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mereka sesuai dengan gaya 

belajar yang dimilikinya. Model pembelajaran lain yang bisa dikembangkan 

yaitu model pembelajaran VAK (Visual, Auditorial, Kinestetik). model 

VAK merupakan suatu model pembelajaran yang menganggap 

pembelajaran akan efektif dengan memperhatikan ketiga gaya belajar. 
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3. Bagi siswa, diharapkan untuk lebih memahami gaya belajarnya masing-

masing, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai modalitas utama dalam 

belajar untuk memaksimalkan cara belajar dalam pembelajaran di kelas 

maupun belajar secara mandiri. Terutama pada siswa dengan gaya belajar 

auditorial untuk bisa belajar dengan memaksimalkan indera 

pendengarannya seperti mendengarkan materi yang diajarkan guru di kelas 

dengan seksama, belajar diskusi dengan teman supaya lebih mudah 

memahami maupun mengingat materi, merekam saat guru menerangkan 

pembelajaran sehingga bisa didengarkan kembali, dan belajar sambil 

mendengarkan musik yang disukai. 

4. Dengan adanya penelitian ini diharapkan peneliti lain dapat 

mengembangkan penelitian untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Peneliti lain dapat menggunakan penelitian ini sebagai 

rujukan terkait tema yang sama yaitu gaya belajar siswa dan kemampuan 

pemecahan masalah. 
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